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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Objek dan Subjek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah komisaris independen, 

pengungkapan corporate social responsibility dan kinerja perusahaan. 

Subjek penelitian ini adalah perusahaan yang tercatat di LQ45 periode 2013-

2017 minimal satu tahun. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder yang didapatkan peneliti dari laporan keuangan (financial 

report) dan laporan tahunan (annual report) perusahaan yang tersedia pada 

Bursa Efek Indonesia melalui website www.idx.co.id untuk masing-masing 

perusahaan. Jangka waktu penelitian yang digunakan selama lima tahun 

sejak 2013 sampai dengan 2017. 

 

B. Metode Penelitian 

Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah analisis linear 

berganda untuk pengaruh antara satu variabel dengan variabel lainnya 

(variabel x dan variabel y). Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis kuantitatif karena data yang digunakan pada penelitian ini 

berupa angka. Regresi pada penelitian ini menggunakan regresi data panel 

karena regresi yang dilakukan terdiri dari beberapa perusahaan (cross 

section) dan dalam kurun waktu beberapa tahun (time series). Data akan 

http://www.idx.co.id/
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dianalisis secara kuantitatif dan diproses lebih lanjut menggunakan program 

E-views.  

 

C. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat tiga jenis variabel yang digunakan, 

yaitu variabel terikat (dependent variable) (X), variabel bebas (independent 

variable) (Y), dan variabel kontrol (control variable). Terdapat penjelasan 

dari variabel tersebut sebagai berikut: 

1. Variabel Terikat (Dependent Variable)  

Variabel terikat (dependent variable) merupakan sebuah 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat disebabkan oleh 

variabel bebas (independent variable). Variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan merupakan sebuah 

pengukuran untuk menentukan nilai keberhasilan perusahaan dalam 

usaha memenuhi tujuan perusahaan (Martsila dan Meiranto dalam 

Fadillah, 2017). Kinerja perusahaan dalam penelitian ini diproksikan 

dengan rasio profitabilitas yaitu Return On Assets (ROA) dan rasio 

Tobin’s Q. Untuk menghitung ROA dan Tobin’s Q adalah sebagai 

berikut: 

ROA =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑡𝑎𝑥

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

Tobin’s Q = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠+𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑢𝑘𝑢 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑢𝑘𝑢 𝑎𝑠𝑒𝑡
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2. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas (independent variable) merupakan sebuah variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi penyebab perubahan pada 

variabel terikat (dependent variable). Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan pengungkapan corporate social responsibility dan 

komisaris independen sebagai variabel bebas (independent variable). 

Mengenai variabel-variabel tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

pengungkapan corporate social responsibility. CSR diukur dengan 

menggunakan indeks pengungkapan sosial. Pengungkapan 

tanggung jawab sosial dalam penelitian ini menggunakan item 

pengungkapan sebanyak 77 item. Terdapat tiga kriteria yaitu 

ekonomi, lingkungan dan sosial. Ke-77 item tersebut didasarkan 

pada laporan yang terdapat di Global Reporting Initiative (GRI) 

(Al-Hadi et al, 2017). 

Perhitungan indeks corporate social responsibility 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan dikotomi yaitu setiap 

item corporate social responsibility dalam instrumen penelitian 

yang diungkapkan perusahaan diberikan nilai 1 dan nilai 0 jika 

tidak diungkapkan. Selanjutnya skor dari keseluruhan item 

dijumlahkan untuk memperoleh keseluruhan skor masing-masing 

perusahaan.  
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Pengungkapan CSRj = 
∑𝐗𝐢𝐣

𝒏𝐣
 

Keterangan : 

CSRj : Corporate Social Responsibility Index Perusahaan j 

Xij : Jumlah item yang diungkapan perusahaan. jika diungkapkan 

bernilai 1, jika tidak diungkapkan bernilai 0. Dengan demikian 0 ≤ CSRDj ≤ 

1. 

nj : Jumlah item untuk perusahaan j, nj ≤ 77 

b. Komisaris Independen 

Komisaris independen merupakan anggota dewan 

komisaris yang tidak memiliki hubungan dengan anggota dewan 

komisaris lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk 

bertindak independen (Ernawati dan Puspitasari dalam Adestian, 

2015). Rasio dewan komisaris independen dalam penelitian ini 

dinyatakan dengan perbandingan jumlah anggota dewan 

independen dengan total dewan komisaris (Yudha dalam Fadillah, 

2017). 

IND = 
∑𝑲𝑰

∑𝑫𝑲
 

3. Variabel Kontrol 

Variabel kontrol adalah variabel yang membatasi atau 

mengendalikan pengaruh faktor-faktor luar yang diteliti sehingga 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat tetap konstan. 
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Dalam penelitian ini menggunakan variabel kontrol yaitu, ukuran 

perusahaan (firm size) dan umur perusahaan (firm age).   

a. Ukuran Perusahaan (Firm Size)  

Ukuran perusahaan (firm size) adalah sebuah tolak ukur 

yang digunakan untuk menentukan besar kecilnya perusahaan dapat 

dilihat dari total aktiva. Ukuran perusahaan mencerminkan seberapa 

besar total aset yng dimiliki. Semakin besar ukuran perusahaan, 

semakin besar juga dana yang dikelola dan semakin kompleks 

pengelolaannya (Adestian, 2015). 

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset) 

b. Umur Perusahaan (Firm Age) 

Umur perusahaan (firm age) adalah lamanya perusahaan 

berdiri, berkembang dan bertahan. Perusahaan yang telah lama 

berdiri menunjukkan bahwa perusahaan tetap eksis dan mampu 

bersaing. Perusahaan yang berumur lebih tua memiliki pengalaman 

lebih banyak dan mengetahui kebutuhan atas informasi tentang 

perusahaan (Manik, 2011). 

Umur Perusahaan = (Tahun Penelitian –Tahun Berdiri    

Perusahaan) 
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Tabel III.1 

Operasional Variabel 

 

 

Variabel Konsep Indikator 

Return On Assets 

(ROA) 

Rasio yang membandingkan 

antara laba bersih setelah 

pajak dengan total aktiva yang 

dimiliki perusahaan 

ROA =
𝑬𝒂𝒓𝒏𝒊𝒏𝒈 𝒂𝒇𝒕𝒆𝒓 𝒕𝒂𝒙

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔
 

 

 

 

Rasio Tobin’s Q Tobin’ Q merupakan rasio 

untuk memperoleh nilai pasar 

dari utang perusahaan. 

Pengukurannya dengan 

membandingkan antara 

penjumlahan total nilai pasar 

dan total nilai utang dengan 

total nilai aktiva. 

Tobin’s Q = 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠+𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑢𝑘𝑢 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑢𝑘𝑢 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

Nilai pasar ekuitas = harga 

saham x jumlah saham beredar 

Corporate Social 

Responsibiity Index 

CSR merupakan tindakan 

yang dilakukan oleh 

perusahaan sebagai rasa sosial 

terhadap lingkungan sekitar. 

Pengukuran mengacu pada 77 

item pengungkapan, jika 

diungkapkan diberi skor 1, 

CSR = 
∑𝐗𝐢𝐣

𝒏𝐣
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dan jika tidak diberikan skor 

0. 

Komisaris 

Independen 

Proporsi komisaris 

independen ialah jumlah 

keseluruhan dewan komisaris 

independen. 

IND = 
∑𝑲𝑰

∑𝑫𝑲
 

 

Ukuran Perusahaan Ukuran perusahaan ialah 

sebuah bentuk mengenai 

seberapa besar ukuran dengan 

melihat seberapa besar asset 

yang dimiliki perusahaan. 

Pengukuran dilakukan dengan 

logaritma natural dari 

keseluruhan aktiva. 

SIZE = Ln (Total Aset) 

 

Umur Perusahaan Umur perusahaan merupakan 

lamanya perusahaan berdiri, 

berkembang dan bertahan. 

AGE = (Tahun Penelitian –

Tahun Berdiri Perusahaan) 

Sumber : Data diolah oleh peneliti 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

1. Pengumpulan Data Sekunder 

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder. Data tersebut didapatkan dari laporan keuangan dan laporan 
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tahunan perusahaan yang terdapat pada perusahaan-perusahaan yang 

termasuk dalam Indeks LQ 45 pada Bursa Efek Indonesia. Jangka waktu 

dalam penelitian ini adalah selama 5 tahun, yaitu dari tahun 2013 sampai 

dengan 2017. Dari laporan-laporan tersebut, nantinya akan dipilih dan 

diolah sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. 

2. Penelitian Kepustakaan 

 Penelitian kepustakaan bertujuan untuk memperoleh landasan teori 

yang relevan menurut para ahli maupun berbagai informasi lain yang 

dapat dijadikan  sebagai acuan dan tolak ukur untuk menunjang 

penelitian ini. Dalam konteks ini, peneliti melakukan pengumpulan data 

dengan membaca, mengunduh, dan mengkaji referensi atau literatur yang 

relevan atau sesuai dengan topik penelitian ini, yaitu pengungkapan CSR 

dan komisaris independen terhadap kinerja keuangan dengan ukuran dan 

umur perusahaan sebagai variabel kontrol. 

 

E. Metode Penentuan Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah sebuah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 

atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakterstik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. Dalam penelitian ini, populasi yang dipilih merupakan 
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perusahaan yang terdaftar pada Indeks LQ 45 pada Bursa Efek Indonesia 

periode 2013-2017. 

 

2. Sampel 

Sample merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi. Untuk menentukan sampel dalam penelitian, 

peneliti menggunakan metode purposive sampling, di mana penentuan 

sampel dipilih berdasarkan kriteria yang ditetapkan sesuai dengan tujuan 

penelitian. Adapun kriteria yang ditetapkan adalah sebagai berikut: 

a. Perusahaan yang termasuk dalam Indeks LQ45 pada Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2013-2017. 

b. Perusahaan yang berada hanya satu periode dalam satu tahun pada 

Indeks LQ45 pada Bursa Efek Indonesia selama periode 2013-2017. 

c. Perusahaan yang tidak memiliki informasi atau ketersediaan data yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel III.2 

Proses Pemilihan Sampel 

Kriteria Sampel Jumlah Perusahaan 

Perusahaan yang termasuk dalam Indeks LQ45 pada BEI 

periode 2013-2017 

69 



42 
 

 
 

Perusahaan yang berada hanya satu periode dalam satu 

tahun pada Indeks LQ45 pada BEI periode 2013-2017 

(8) 

Perusahaan yang tidak memiliki informasi atau 

ketersediaan data yang digunakan dalam penelitian ini 

(26) 

Perusahaan yang mengeluarkan laporan keuangan selain 

dalam satuan mata uang rupiah 

(6) 

Total Sampel yang Digunakan 29 

Jumlah Observasi 29 Perusahaan 100 

              Sumber : Data diolah oleh Peneliti 

 

3. Metode Analisis 

a. Statistik Deskripif 

Metode analisis dengan statistik deskriptif dianggap mampu 

menyajikan gambaran atau deskripsi atas data yang telah diperoleh, 

baik melalui pengumpula data sekunder maupun penelitian 

kepustakaan sesuai dengan keadaan sebenarnya tanpa menarik 

kesimpulan yang bersifat generalisasi. Statistik deskriptif tersebut 

dapat ditinjau berdasarkan beberapa parameter, seperti nilai rata-rata 

(mean), nilai  tengah (median), standar deviasi (standard deviation), 

varian (variance), nilai maksimum (maximum), nilai minimum 

(minimum), jumlah (sum), gabungan beberapa kolom atau baris 

(range), keruncingan distribusi (kurtosis), kemencengan atau 
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kemiringan distribusi (skewness) dan lain sebagainya. Hal tersebut 

ditunjukan dengan harapan dapat memudahkan peneliti dalam 

memahami secara ringkas variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

b. Analisis Model Regresi Data Panel  

Analisis regresi berkaitan dengan studi mengenai 

ketergantungan satu variabel, yaitu variabel dependen terhadap satu 

atau lebih variabel lainnya yaitu variabel independen atau penjelas 

dengan tujuan untuk mengestimasi dan atau memperkirakan nilai rata-

rata (populasi) variabel depeden dari nilai yang diketahui atau nilai 

yang tetap dari variabel penjelas.  

Dalam penelitian ini digunakan analisis model regresi data 

panel dan analisis model regresi moderasi. Model regresi data panel 

merupakan gabungan antara data silang (cross section) dan data runtut 

waktu (time series). Data silang (cross section) adalah data yang terdiri 

atas satu atau lebih objek yang diamati dan dikumpulkan dalam satu 

waktu. Sementara itu, data runtut waktu (time series) adalah data yang 

terdiri atas suatu objek yang diamati dan dikumpulkan pada waktu yang 

berbeda. Penggunaan data panel dalam penelitian ini didasari oleh 

beberapa keunggulan yang dimilikinya sebagai berikut: 
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1) Teknik estimasi menggunakan data panel akan menghasilkan 

keanekaragaman secara tegas dalam perhitungan dengan melibatkan 

variabel-variabel individu secara spesifik. 

2) Memberikan informasi yang lebih banyak, variabilitas yang lebih 

baik, mengurangi hubungan antara variabel bebas, memberikan lebih 

banyak derajat kebebasan, dan lebih efisien. 

3) Data panel lebih cocok digunakan jika akan melakukan studi tentang 

perubahan dinamis. 

4) Data panel dapat mendeteksi dan mengukur efek yang tidak bisa 

dilakukan oleh data time series dan data cross section. 

5) Data panel memungkinkan peneliti untuk mempelajari model 

perilaku yang lebih kompleks. 

6) Data panel dapat meminimalkan bias. 

Model persamaan regresi data panel dalam penelitian ini adalah: 

Kinerja Perusahaan    = β0 + β1i,t IND+ β2i,t CSR + β3i,t SIZE + β4i,t AGE + € 

Keterangan: 

Kinerja Perusahaan = ROA dan Tobin’s Q 

IND = Komisaris Independen 

CSR        = Corporate Social Responsibility  
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SIZE        = Ukuran Perusahaan 

AGE        = Umur Perusahaan 

Β0                    = Koefisien 

Β1-β4         = Koefisien regresi 

I  = Perusahaan 

T         = Tahun 

€        = Error Term, yaitu tingkat kesalahan  

Dalam mengestimasi parameter model regresi dengan data panel biasanya 

dilakukan melalui beberapa pendekatan sebagai berikut: 

i. Common Effect Model 

Pendekatan ini dianggap menjadi yang paling sederhana dalam 

mengestimasi parameter model regresi dengan data panel, yaitu 

dengan cara mengkombinasikan antara data cross section dan data 

time series yang telah diperoleh sebagai satu kesatuan (pooled data) 

tanpa menyinggung adanya perbedaan dala perspektif dimensi waktu 

maupun individu atau entitas dengan menggunkan metode Ordinary 

Least Squares (OLS). Hal tersebut mengasumsikan bahwa dalam 

common effect model perilaku data antar individu atau entitas adalah 

bersifat konstan atau sama dalam berbagai periode waktu yang terjadi. 

ii. Fixed Effect Model 
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Pendekatan yang sering pula disebut sebgai Least Square 

Dummy Variabel (LSDV) ini mengasumsikan bahwa intercept yang 

dimiliki oleh individu atau perusahaan adalah tidak konstan atau 

berbeda, tetapi memiliki slope regresi yang bersifat konstan atau 

sama. Maka untuk mengatasi hal tersebut, variabel semu atau contoh 

(dummy variable) dihadirkan guna menangkap atau menelisik 

perbedaan antara individu dengan perusahaan. 

iii. Random Effect Model  

Pendekatan yang sering pula disebut sebagai Error Component 

Model (ECM) atau Generalized Least Square (GLS) ini 

mengasumsikan bahwa setiap variabel memiliki intercept yang 

berbeda dan bersifat random atau stokastik. Jika dalam pendekatan 

sebelumnya yakni, fixed effect model untuk perbedaan antara individu 

atau perusahaan dengan waktu diinterpretasikan melalui intercept, 

maka lain halnya dengan random effect model yang diakomodasikan 

melalui error terms. Dalam pendekatan ini, estimasi data panel 

menyebutkan bahwa faktor pengganggu diluar model tersebut (error) 

diduga saling berkolerasi atau berhubungan antara individu atau antar 

perusahaan dan antar waktu. 

c. Pendekatan Model Estimasi 

a. Uji Chow 
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Uji Chow bertujuan untuk memilih apakah model yang 

digunakan adalah common effect atau fixed effect. Pertimbangan 

pemilihan pendekatan yang digunakan menggunakan pengujian F 

statistic. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

H0: Model Common Effect 

H1: Model Fixed Effect 

Hipotesis nol diterima jika Ftest > Ftabel, sehingga 

pendekatan yang digunakan adalah common effect, sebaliknya 

hipotesis nol ditolak jika Ftest < Ftabel. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan signifikansi 5% (ɑ = 0,05). Jika pengambilan 

keputusan dari uji chow ini adalah jika p-value ≤ 0,05 maka H0 

ditolak yang berarti model yang tepat untuk regresi data panel adalah 

fixed effect, sedangkan apabila p-value > 0,05 maka H0 diterima 

yang berarti model yang tepat untuk regresi data panel adalah 

common effect. 

b. Uji Hausman 

Bila H0 ditolak, lanjutkan dengan meregresikan data panel 

dengan metode random effect. Bandingkan apakah model regresi 

data panel menggunakan (dianalisis) dengan metode fixed effect 

atau metode random effect menggunaan uji hausman. Hipotesis 

yang digunakan adalah: 
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H0 : Model random effect 

H1 : Model fixed effect 

Statistik pengujian metode hausman ini menggunakan nilai 

Chi Square Statistic. Jika hasil uji tes hausman menujukan nilai 

probabilitas kurang dari 0,05 maka metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah fixed effect. Sedangkan apabila nilai 

probabilitas lebih dari 0,05 maka pendekatan yang digunakan 

adalah metode random effect. 

d.  Uji Asumsi Klasik 

Dalam pengujian regresi linear berganda, untuk memperoleh 

penelitian yang akurat diperlukan pengujian dengan uji asumsi klasik 

yaitu: 

i. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi atau hubungan antar 

variabel bebas (independent variable). Jika tidak terjadi korelasi 

atau hubungan di antara variabel bebas maka dapat dikatakan 

bahwa model regresi tersebut baik. Sebaliknya, jika variabel bebas 

saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 

Variabel ortogonal adalah variabel independen sama dengan nol. 
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Uji multikolinearitas pada penelitian ini dapat ditentukan 

apakah terjadi multikolinearitas atau tidak dengan cara melihat 

koefisien korelasi antar variabel yang lebih besar dari 0.9. Jika 

antar variabel terdapat koefisien lebih dari 0.9 atau mendekati 1, 

maka dua atau lebih variabel bebas terjadi multikolinearitas. 

 

ii. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari residual 

pengamatan kepengamatan lainnya (Sitompul dalam Putrid an 

Mayliza, 2019). Heterokedastisitas menggunakan uji Glesjer. Pada 

uji ini variabel diganti menggunakan nilai absolut residual. Uji 

Glesjer yaitu jika nilai probabilitas > 0,05 maka tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas dan sebaliknya apabila probabilitas < 0,05 maka 

terjadi heterokedastisitas. 

 

F. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

variabel bebas (independen) secara parsial ataupun simultan dapat 

memengaruhi variabel terikatnya (dependen).  

a. Pengujian Parsial (Uji Statistik t) 
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Uji statistic t pada dasarnya menunjukkan tingkat pengaruh satu 

variabel bebas secara individual dalam menjelaskan variabel terikat. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan level signifikansi sebesar 0,10 

(ɑ = 10%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan 

kriteria sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikan ≤ 0,10 maka hipotesis diterima (koefisien 

regresi signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen tersebut 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Jika nilai signifikan > 0,10 maka hipotesis ditolak (koefisien 

regresi tidak signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variabel 

independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen. 

b. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) berfungsi untuk mengukur tingkat 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Koefisien determinasi (R2) berkisar diantara nilai satu dan nol. Nilai R2 

yang kecil atau semakin mendekati 0 mengartikan bahwa kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu mengartikan 

bahwa variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen. 


